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3, Jalan Yos Sudarso Kav. 87, Sunter,

o Jakarta 14350

&

3 Sehubungan dengan surat Saudara nomor: 028/IBIKKG/113/I1I/17 tanggal 8 Maret 2017 hai

Riset dan Observasi atas: \

o

= Nama : Rachma Nadia Nareswari

§ NIM / NPM : 33150610

H .

>dengan ini Kantor Wilayah DJP Jakarta Pusat memberikan izin kepada mahasiswa yang bersangkutan
intuk magang/penyebaran kuesioner/penelitan dan/atau riset pada KPP Pratama Jakarta
enen, sepanjang bahan-bahan keterangan/data yang didapat hanya digunakan untuk keperluan

Sakademis, tidak untuk dipublikasikan, dan tidak menyangkut rahasia jabatan/Negara sebagaimana

Aiatur  dalam  ketentuan Pasal 34  Undang-undang Nomor 6  Tahun 1983
entang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan
ndang-undang Nomor 16 Tahun 2009.

L Selanjutnya setelah selesai melaksanakan riset/penelitiannya, agar kepada mahasiswa yang
bersangkutan diminta untuk memberikan satu soft-copy hasil riset/penelitian tersebut sebagai bahan
masukan bagi Direktorat Jenderal Pajak. Soft-copy dimaksud dapat dikirim melalui email ke alamat
sebagai berikut: perpustakaan@pajak.go.id dan p2humas.jakpus@gmail.com

Demikian, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Bagaimana prosedur yang harus dilaksanakan PKP agar dapat melaksanakan

; kewajiban membuat e-faktur?

Apa perbedaan atau perubahan yang signifikan dengan diterapkannya aplikasi
e-faktur?

Apa tujuan yang diharapkan fiskus dengan penerapan e-faktur ini? Apakah setelah
satu tahun lebih aplikasi tersebut diterapkan, sudah ada hal-hal yang tercapai ?
Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam proses implementasi e-faktur
hingga saat ini?

% Apakah penerapan e-faktur sudah berhasil menurunkan kasus faktur pajak fiktif

dan meningkatkan penerimaan PPN? Jika ya, apakah penurunan kasus tersebut

» dan peningkatan penerimaan PPN dikarenakan e-faktur ?
= Apakah penerapan e-faktur dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak ?

» Apa manfaat yang dirasakan oleh fiskus dengan adanya penerapan e-faktur ?

Bagaimana tanggapan dari para PKP terhadap aplikasi e-faktur ?

Bagaimana fiskus menanggapi tanggapan tersebut?

» Menurut artikel yang saya baca di media elektronik, disana ditulis bahwa “ Pada

~ bulan Juni 2016 lalu, DJP melakukan update aplikasi e-faktur untuk

3N Thl

15
13

menyempurnakan beberapa fungsi dari aplikasi yang terdahulu.” Benar seperti itu,

pak? Apa alasannya dilakukan pembaharuan dalam aplikasi e-faktur? Dan apa

- saja yang diperbaiki dari e-faktur ?

Apa harapan dan target KPP Pratama Jakarta Senen terhadap penerapan e-faktur
ini ?

Seberapa besar pengaruh aplikasi e-faktur terhadap pelaporan SPT Masa PPN ?
Adakah saran dan masukan terkait aplikasi e-faktur ?
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_J)aftarC?ertanyaan Wawancara Pengusaha Kena Pajak

:1agquins ueyingaAuaw uep ueywnjueduaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buelde)iq

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Q

1.; Kapan Perusahaan mulai menerapkan aplikasi e-faktur dalam menerbitkan faktur
E’ pajak ?

Apa yang perlu dipersiapkan oleh Perusahaan untuk memubuat e-faktur ?

w N

Bagalmana tanggapan perusahaan khususnya bagian Pajak terhadap aplikasi

e-faktur ?

IS
>
©
QD
el
QD
=
=
QD
o
QO
X
QO
>
[72]
(@]
2
)
@
QD
@
o
QD
=
A
QD
>
—
o
=
o
@
QD
<
QD
>
QD
>
o
2
QD
~
o
=
=
QD
3
QD
wn
@D
—
@D
3
©
QD
—

tentang adanya aplikasi e-faktur ?

o1

Apa perbedaan atau perubahan yang signifikan antara Faktur Pajak Elektronik dan
Faktur Pajak Manual ?

o4
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Adakah kendala yang dirasakan perusahaan dalam penerapan aplikasi e-faktur,
serta bagaimana cara menyelesaikannya ?

7.5 Apa manfaat yang dirasakan oleh perusahaan dengan adanya penerapan e-faktur ?

AN

8m Bagaimana caranya perusahaan dapat mengetahui bahwa faktur pajak yang

MMy

. dlterlma adalah faktur pajak fiktif atau tidak sah ?

9.§- Menurut Ibu, apakah penerapan e-faktur ini dapat meningkatkan kepatuhan Wajib
=)
o Pajak ?

D
10. Adakah saran dan masukan terkait aplikasi e-faktur ?
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1.

Data Penerimaan PPN pada KPP Pratama Jakarta Senen

Data Penerimaan PPN

Bulan 2013 2014 2015 2016 2017
Januari | 28,206,784,833 | 36,129,599,542 | 36,944,610,817 | 42,301,739,142 | 46,727,879,579
Februari | 20,440,370,586 | 25,631,887,948 | 26,176,961,322 | 32,516,203,551 | 32,696,236,074
Maret 20,952,341,573 | 22,390,550,870 | 31,364,236,781 | 30,886,811,310 | 42,649,939,942
April 28,741,652,315 | 30,964,447,555 | 35,950,015,440 | 32,670,533,355 | 30,451,129,071
Mei 33,295,854,818 | 23,213,602,173 | 26,828,242,997 | 36,782,139,887
Juni 36,390,982,364 | 34,932,898,699 | 53,168,351,687 | 44,176,265,855
Juli 50,495,178,791 | 40,753,179,619 | 40,914,539,509 | 30,026,050,455
Agustus | 45,861,543,781 | 42,206,532,910 | 36,397,729,168 | 37,073,778,365
September | 27,918,371,448 | 33,884,887,735 | 33,639,824,886 | 41,491,302,503
Oktober | 44,604,700,847 | 61,192,680,717 | 61,021,623,185 | 46,051,262,518
November | 43,612,931,615 | 51,477,814,025 | 62,989,586,796 | 48,932,724,974
Desember | 139,096,864,605 | 89,082,390,913 | 118,877,592,346 | 113,607,674,023

2. Data Pelaporan SPT Masa PPN pada KPP Pratama Jakarta Senen

Data Pelaporan SPT Masa PPN

Bulan 2013 2014 2015
Tepat Waktu Telat | Tepat Waktu Telat | Tepat Waktu Telat
Januari 1.155 277 1162 281 1036 310
Februari 1.092 208 1172 280 1132 213
Maret 1.222 233 1229 229 1146 187
April 1.250 214 1172 271 1074 257
Mei 1.227 254 1199 239 1117 218
Juni 1.090 304 1121 295 1054 268
Juli 1.076 317 1151 284 955 315
Agustus 1.145 246 1220 220 761 428
September 1.177 224 1216 204 826 378
Oktober 1133 285 1086 268 899 314
November 1.174 257 1155 191 929 ~299
Desember 1.171 262 1.131 220
A
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
/ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 5

Hasil Uji Statistik Deskriptif

o
g)A. Statistik Deskriptif Penerimaan PPN Sebelum dan Sesudah e-faktur
3 I - - - -
S o Descriptive Statistics
]
E ) N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
- O
% g PRN_Sebelum 22| 22390550870 | 139096864605 | 43523898193.86 | 26112308850.856
Q S
>
ié_ PRN_Sesudah 22| 30026050455 (118877592346 | 47403753022.45 | 24011781644.867
o 2| vaidN -
= 2] (listwise)
=
B2 Statistik Deskriptif Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Tepat Waktu

Sebelum dan Sesudah e-faktur

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TepatWaktu_Sebelum 22 58.39 76.43 68.5782 5.48397
TepatWaktu_Sesudah 22 41.47 53.04( 49.3050 2.90744
Valid N (listwise) 22

Sesudah e-faktur

:lagqwins ue»&nqe/{uaw uep uexwniuesuaw eduey Ul siN)

Descriptive Statistics

Statistik Deskriptif Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Telat Sebelum dan

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Telat_Sebelum 22 10.48 18.21 14.7064 2.38161
Telat_Sesudah 22 4.50 23.32 13.4105 4.26700
Valid N (listwise) 22
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(2]
. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
gl = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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LAMPIRAN 6

Hasil Uji Normalitas

gA Uji-Normalitas untuk Penerimaan PPN Sebelum dan Sesudah e-faktur
“33 - One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

T
é = Sebelum Sesudah
= O
2 N 22 22
% = Mean 43523898193.86| 47403753022.45
< 5 ¢Normal Parameters™” o
= c Std. Deviation | 26112308850.856 | 24011781644.867
S Absolute 256 293
- 2 Most Extreme o
o 5 F Positive .256 .293
S 3 Differences .
S L Negative -.209 -.235
3] (% Kolmogorov-Smirnov Z 1.202 1.373
< >
= < JAsymp. Sig. (2-tailed) 111 046
g =a. Test distribution is Normal.
& b. Calculated from data.
3 a
3
(]
a
>B. UJi Normalitas untuk Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Tepat Waktu

Sebelum dan Sesudah Penerapan e-Faktur

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywn

TepatWaktu_ | TepatWaktu_
= Sebelum Sesudah
N 22 22
Normal Parameterse® Mean 68.5782 49.3050
Std. Deviation 5.48397 2.90744
Absolute 215 154
Most Extreme Differences  Positive .093 113
Negative -.215 -.154
Kolmogorov-Smirnov Z 1.010 122
Asymp. Sig. (2-tailed) 259 674

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Normalitas untuk Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Telat Sebelum dan

Sesudah Penerapan e-Faktur

* One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Telat_Sebelum

Telat_Sesudah

N

22 22

Normal Parameterse® Mean 14.7064 13.4105

Std. Deviation 2.38161 4.26700

Absolute 147 122

Most Extreme Differences  Positive .100 122

Negative -147 -.106

§'Kolmogorov-Smirnov Z .687 571

1 Asymp. Sig. (2-tailed) 732 .900
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Ufi Normalitas untuk Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Tidak
Menyampaikan Sebelum dan Sesudah Penerapan e-Faktur
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TidakMenyamp | TidakMenyamp

aikan_Sebelum | aikan_Sesudah

=N 22 22

¥\ ormal Parameterst® Mean 17.4386 37.2836

Std. Deviation 6.62521 3.95697

Absolute 159 251

'Most Extreme Differences  Positive 157 251

' Negative -.159 -.159

Kolmogorov-Smirnov Z 747 1.177

Asymp. Sig. (2-tailed) .633 125

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasil Uji Paired Sample T-Test

Waktu Sebelum dan Sesudah Penerapan e-Faktur

Paired Samples Test

Uji-Paired Sample T-test untuk Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Tepat

I
o
O
=l
o
3 Paired Differences t df | Sig.
2 Mean | Std. Std. 95% Confidence (2-taile
= Deviatio| Error Interval of the d)
% n Mean Difference
j'C Lower Upper
% TepatWaktu_
Pairc' Sebelum - 19.27
6.25565( 1.33371| 16.49958| 22.04678| 14.451| 21 .000
1 TepatWaktu_ 318
Sesudah

Sebelum dan Sesudah Penerapan e-Faktur

Paired Samples Test

B. UjiPaired Sample T-test untuk Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Masa PPN Telat

Paired Differences t df Sig.
Mea | Std. Std. 95% Confidence (2-taile
n |Deviatio| Error Interval of the d)
n Mean Difference
Lower Upper
Pai mTelat_Sebelum | 1.295
3.68017| .78461| -.33578| 2.92760]| 1.652 21 113
r1 = Telat_Sesudah 91
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LAMPIRAN 9

- T Hasil Wawancara KPP Pratama Jakarta Senen

= %
gPewawancara : Rachma Nadia Nareswari

“(‘;;NaIrasqmber : Bapak Syaiful Bachri

2L Seksi Pengawasan dan Konsultasi |

Tis*v%ktuf‘  Kamis, 4 Mei 2017, pukul 09.20 WIB

ng;npat : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Senen

%ﬂfDéi'\lawancara : “Selamat pagi Pak Bachri, saya Rachma Nadia dari Kwik Kian Gie
éséwoofof Business ingin meminta izin untuk mewawancarai bapak terkait penerapan
28@ B;\Chrl : “lya silahkan, mbak.”

snny e
)
5
S
o
)
QD

“Bagaimana prosedur yang harus dilaksanakan PKP agar dapat

;melak%anakan kewajiban membuat e-faktur?”

ueyl lu

ed
93]
yo]
2
vy
S
=

: “Prosedurnya ada beberapa langkah yang harus diikutin ya. Pertama

madalahi permohonan kode aktivasi dan password untuk PKP. Terus yang kedua, permintaan

eousw

gsertifikat digital bagi PKP yang bersangkutan. Itu nanti dipakai pada saat dia registrasi

wn

aplikasi, jadi ada kode aktivasi, password aktivasi, sertifikat digital itu digunakan saat

ue

aregistrasi di aplikasinya. Terus nanti sertifikat digital ada masa tenggangnya berlakunya

ue

shanya dua tahun jadi harus diperpanjang setiap dua tahun sekali.”

uo

?fewa@ancara : “Sertifikat digital dapat diperpanjang dengan tidak harus datang ke KPP
%a palg?”
“Pak Bachri : “Harus datang, pada saat permintaan sertifikat digital PKP. Harus

%datang direkturnya atau pimpinan tertinggi pada perusahaan itu.*
”Pewawéncara : “Kalau untuk mendapatkan sertifikat digital itu sendiri gimana pak ?”
Bpk Bachri : “Syaratnya itu hanya isi formulir, surat pernyataan bahwa data yang
bersaagkutan tidak disalahgunakan dan dilampiri softcopy foto digital yang berbentuk CD
atau flashdisk sama bawa fotokopi SPT Tahunan terakhir karena disitu kan ada siapa aja
namagpengurusnya harus tertera yang datang di KPP saat permohonan, harus tertera di
SPT. %

Pewawancara : “Pertanyaan selanjutnya yaitu Apa perbedaan atau perubahan yang
signiftkan dengan diterapkannya aplikasi e-faktur ?”
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‘uesode

Bpk Bachri : “Kalau aplikasi e-faktur itu kan fungsinya memudahkan WP sebenarnya
ya dalam menerbitkan faktur. Jadi tidak harus secara manual ya, semuanya terekam secara
_sistemgJadi suatu saat WP nya butuh data jadi tinggal liat di aplikasi saja, tidak usah liat

D%erkasf Misal mau nyari untuk tahun 2016, itu tinggal lihat. Nah terus apa namanya, nah

=

éitu diasekarang gini waktu dulu jamannya kan masih manual ya itu kan masih banyak

%diﬁnggalin mundur ya, kalo sekarang tidak bisa ditanggalin mundur.”

“Péwawancara  : “Hmm harus hari itu juga ya pak ?”
° ©

§B§_k Bachri : “Harus paling belakang tuh tanggalnya pada saat terjadinya transaksinya

Q

%ncgilor seri faktur pajak. Sekarang gini, sebelum adanya e-faktur dia kan harus bikin nomor

=)

0 2. ! R . R .
asé@ faktur atau permintaan nomor seri faktur. Misalkan tanggal berapa, misalnya tanggal 1

“Mei y& permintaannya, dia mau bikin faktur tertanggal 30 April tidak bisa, tidak akan

C 3

gsﬁ%ses,; gagal. Itu sih yang paling mendasar.”

gP@vawjncara : “Kalo untuk dari pemerintahnya, kalau itu kan dari wajib pajak ya pak
cperbeddannya. Kalau dari segi pemerintahannya itu gimana pak ?”

sBpk Bachri : “Dari kitanya ? Dari KPP nya ?”

%Pewavxggncara : “lya pak, dari KPP nya.”

“Bpk Bachri : “Lebih mudah dalam pengawasan ya. Karena kan gini, hmmm begitu
>

gmereka update atau submit itu langsung terekam di basis data kan gitu.”

FPewawancara : “Selanjutnya, apa tujuan yang diharapkan fiskus dengan penerapan
=4

Qie-faktur ini ? Terus, apakah setelah satu tahun lebih aplikasi tersebut diterapkan sudah ada
ihal-hal yang tercapai dari tujuan tersebut ?”

%Bpk Bachri : “..... meningkatkan kepatuhan WP. Yaa kalo menurut saya si tujuan
gutama&jya itu menghindari penyalahgunaan faktur ya faktur pajak fiktif ya. Sekarang sudah

%pakai aplikasi ini, ada barcodenya ya, kalua misalkan ada fakturnya yang ga bener kan, ga

c

“bisa dibaca berarti fiktif kan tau ga bener kan.”

%Pewawancara : “Trus, dari segi faktur pajak fiktif sudah ada penurunan yang
memuaskan pak ?”
Bpk Bachri : “Kalau untuk itu saya tidak terlalu mengikuti perkembangannya, tapi
kayanya setelah pakai aplikasi e-faktur ini kayanya sudah mulai berkurang kok.
Seber@arnya si masih ada, cuma berkurang.”
Pewawancara : “Selanjutnya, faktor penghambat dan pendukung dalam proses
implementasi e-faktur hingga saat ini pak?”
Bpk Bachri : “Dari mana nih?”

Pewawancara : “Dari KPP nya.”
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| Bpk Bachri : “Terus terang ya mbak, disini saya sendiri sebagai yang mekayani wajib

‘uelode)

pajak ,,hmm kita tuh tidak pernah mendapatkan misalnya kursus sendiri atau dari kantor
_pusat QJP ya. Kita disini belajarnya otodidak terus terang, jadi pada saat awal pemakaian

%tu kitg’;juga bingung. Apa sih yang di maksudnya, kalo ada masalah seperti ini tuh nanti

=
Q

Zbagaimana. “

%D@vavﬁ?ancara : “Tidak ada pelatihan sama sekali ?”

«a X A

éng Bachri : “Tidak ada pelatihan sama sekali. Kita belajarnya hanya otodidak

ggsem_é;diri aja. Ada sih paling..”

Q

%D@/awancara : “Buku panduan pak ?”

=)

U 2 o . .. .
aBﬁCk Bachri : “Iya buku panduan tapi itu kan tidak mengcover semua ya, hanya

Ese%agign kecil saja. Belum nanti kalua ada masalah, bingung gimana.”

gPeLngaWancara : “Yang KPP lakukan gimana pak ? Apakah lapor ke DJP?”

x 2 Q

-y o H RT3 : _ R i i
3 %kBiCh“ : “Yaa kita tanya-tanya ke temen-temen lain yang sudah mengalami
cmasalahl yang sama gitu.”

0 :

Pewawancara : “Kalau dari wajib pajaknya sendiri itu keluhannya atau factor

%pengh{i?nbatnya itu apa pak ?”

Q

Bpk Béchri : “Kalo mereka biasanya, laptop kan ada speknya ya. Speknya harus
étinggi.% Jadinya pada saat awal pemakaian WP dibawa ke laptop baru .”

%ewaWancara : “Kalau untuk sekarang ini kan sudah satu tahun ya pak, WP masih ada
isyang mengeluh pak ?”

§Bpk Bachri : “Sering sering banget, hamper setiap hari. Yaa sekitar 1,2 sampai 3
éorangitah. Yaa mereka masih baru menggunakannya mbak, atau WP baru”.

zéewa\ijancara : “Oh bukan yang dari awal gitu ya pak ?”

%Bpk Bachri : “Kalo yang sudah lama biasanya kalau ada masalah dia telfon saja,

c

“begit@Kita bilang dia sudah menangkap gitu.”
%Pewa\fvancara : “Kalau untuk WP yang sudah menerapkan e-faktur, biasanya kendala
yang bisa ditangani via telfon itu apa pak ?”
Bpk Bachri . “Kadang-kadang kan pas waktu aktifin kode verifikasi, kode chapta,
sama @nasukkan password kan ada dua. Password aktifikasi dan password “ekstrase”. Nah
mereka suka nanya yang itu, itu yang dipakai yang mana. “
Pewa\itancara . “Selanjutnya, Apakah penerapan e-faktur sudah berhasil menurunkan
kasusiaktur pajak fiktif dan meningkatkan penerimaan PPN? Jika ya, apakah penurunan

kasus:tersebut dan peningkatan penerimaan PPN dikarenakan e-faktur ?”
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| Bpk Bachri : “Kalau faktur fiktif sih pasti berkurang ya, karena kan gini semenjak

pakai e-faktur WP harus selalu tepat waktu dalam hal pendaftaran, pembuatan, jadi ga ada
_lagi istilah nanti aja nanti aja gitu. Terus kalo penerimaan pajak ppn ya itu tentu berkaitan,
%dikareﬁakan WP nya sudah tidak bisa lagi menunda-nunda , trus faktur fiktif juga sudah
gmulai‘berkurang juga. Jadi mau ga mau WP nya harus benar.”

@vavx?ancara : “Jadi dampaknya ada terhadap penerimaan PPN itu ya pak ?”

4

nﬁu%w

= pk Bachri : “Pasti ada mbak.”

ﬁgPéf\_;vaWancara : “Kalau untuk penerimaan ppn kira-kira berapa persen dari aplikasi
%e-gktur pak ?”

éBé( Béchri : “Tidak terlalu banyak, paling 25 sampai 30 % yaa.”

oF @vav@ncara : “Apakah penerapan e-faktur dapat meningkatkan kepatuhan Wajib
“Pajak 7

%xBiﬁzk Bééhri : “Ya itu pasti, sekarang kan faktur — faktur tahun lama sudah ga bisa lagi,

g]"aﬁi seWaktu WP ada transaksi harus di upload.”

n

fewav@ncara : “Kalau menurut bapak, apa yang mendasari Wajib Pajak melakukan
ge-faktlé{ ? Maksudnya seperti dorongannya itu apa ?”

%Bpk Béchri : “Kayanya bukan dorongan ya, aturan, kewajiban. Karena kalau tidak
éada a’éuran mereka tidak mau dengan sukarela kan. Aturan jadinya yang membatasi

—

%mereké;”

ijPewawancara : “Apa manfaat yang dirasakan oleh fiskus dengan adanya penerapan
ie-faktur yang sudah berjalan satu tahun ini ?”

%Bpk Bachri : “Manfaat bagi kami disini bagi petugas yaitu dalam hal pengawasan.

gHmmsra kembeali lagi ke yang tadi.”

~Pewawancara  : “Pengawasannya itu gimana pak ? Kan kalau dari yang saya baca di

c

Zortax Ofg bahwa “kemudahan pengawasan atau monitoring dengan adanya proses validasi”
%)Nah it cara monitoringnya seperti apa pak ? Perbedaan dari yang manual ke yang e-faktur
ini 77

Bpk Bachri : “Kalau untuk WP disini kan ada AR ya namanya, pengawasan dan
konsuftasi. Jadi gini, setiap wajib pajak atau PKP ada AR nya. Jadi nanti AR itu yang
mengawasi kewajiban setiap bulan, setiap tahun, nanti setiap periode diawasi. PPN bulan
ini sidah lapor apa belum dan itu berlaku untuk semua pajak ya seperti PPh, PPN.
Misafkan bulan Januari, sudah belum nanti di check melalui computer dengan adanya

aplikasi yang dimiliki KPP dari Direktorat Jenderal Pajak. Nanti di cross check lagi antara
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data yang dilaporkan Wajib Pajak dengan data yang ada diaplikasi. Melalui barcode juga

langsyng dapat ketahuan.”

_Pewawancara  : “Bagaimana tanggapan dari para PKP terhadap aplikasi e-faktur ?”

543pk Bachri : “Macam-macam. Ada yang senang, ada yang tidak senang. Ada yang
gantusias, ada yang merasa ribet. Ada yang merasa dimudahkan, tapi ada juga merasa sudah
“tidak bisa lagi nantinya melakukan kesalahan,

:%égvawancara : “Bagaimana fiskus menanggapi tanggapan tersebut?”’

%.B[gk Bachri : “Kita sih santai aja ya, kita hanya menyampaikan bahwa ini kewajiban
%y@g harus dilakukan oleh PKP yakni membuat e-faktur atau faktur pajak. Kalau mereka
ébégung, ya kita hanya bantu saja bagaimana langkah-langkahnya.”

gl
-
5
S
8
=

: “Selanjutnya menurut artikel yang saya baca di media elektronik, disana

-]

gdfﬁlhs bahwa “ Pada bulan Juni 2016 lalu, DJP melakukan update aplikasi e-faktur untuk

am

Q)

gmgnyempurnakan beberapa fungsi dari aplikasi yang terdahulu.” Benar seperti itu, pak?

cApa alasannya dilakukan pembaharuan dalam aplikasi e-faktur? Dan apa saja yang
“diperbaiki dari e-faktur 2"

ngk Bachri : “Kalau update aplikasi e-faktur itu yaa hanya menyempurnakan saja,

Q

“mempercepat aksesnya. Kalau di menu sendiri, setahu saya tidak ada yang berubah, hanya

gmenyempurnakan spek-speknya, data yang belum berjalan menjadi sudah dapat dijalankan.
§Misalkan aplikasi di handphone kan perlu update, begitu juga dengan e-faktur hanya

Qimenyempumakan fungsinya agar lebih cepat aksesnya begitu.”

Q

gPewawancara : “Apakah pembaharuan update e-faktur direncanakan setiap tahun atau
gberapéperiode sekali pak ?”
ngk Bachri : “Kayanya engga, tidak setiap tahun hanya saat diperlukan saja dan itu

“yang paham, yang bikin aplikasinya kan dari kantor pusat DJP. Kalau kita disini kan hanya

U

Smenjdldnkan saja, kalau ada update-an yaa kita update, kalau engga kita pakai yang
“sebel@mnya.”
Pewawancara  : “Apa harapan dan target KPP Pratama Jakarta Senen terhadap

penergpan e-faktur ini ?”

Bpk Bachri : “Kita lebih mudah dalam pengawasan. Target meningkatkan otomatis
disiplm naik, otomatis nanti setoran PPN nya juga bertambah berbanding lurus seperti itu.
Pewawancara : Seberapa besar pengaruh aplikasi e-faktur terhadap pelaporan SPT Masa
PPN #

Bpk Bachri : “Semenjak adanya aplikasi e-faktur jadi lebih mudah, kalau dulu harus

dihitupg manual. Kalau sekarang bikin di aplikasi, nyetak di aplikasi. Kan di aplikasi
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EN g

e-faktur ada menu cetak SPT, tinggal di klik bulan sama tahunnya. Udah, tinggal dicetak
sama simpan data elektroniknya di CD atau flashdisk dan tinggal dilaporkan ke KPP.
~Misalkan kita pilih bulan Januari 2017 otomatis faktur pajaknya udah ngisi sendiri, mau

Q
gcetak E_ylan Januari 2017, faktur yang terbit di bulan Januari 2017 nanti otomatis akan

élangsu-ﬁg masuk ke situ. Sudah menghitung sendiri, jadi PPN kurang bayarnya berapa,

%PEN Igbih bayarnya berapa. Dulu SPT PPN kan banyak ya ada 12 lembar, sekarang

Qa X ~
éseglenﬁk ada ini cukup halaman depannya saja.

Lgf@)Pei\_;s_\/aV@nCara : “Adakah saran dan masukan terkait aplikasi e-faktur ?”

gB@{ B’&,ﬁ:hri : “Sarannya, mungkin lebih ditingkatkan lagi banuitnya, maintenance
5 -+

%soglnyg' hamper setiap bulan ada satu hari tidak bisa dipakai. Entah itu karena servernya

P Dy - . . .. . . .- .

Emgtl, gi\tah itu down atau sedang perbaikan jaringan seperti itu. Lebih ditingkatkan lagi

cbanuitdata dari Kantor Pusat.”

See o

EPeT;Navmncara : “Terimakasih Pak atas waktunya, untuk saya melakukan wawancara.

o 5

cTerimakasih ya Pak.”

sBpk Bichrl : “Ya sama-sama mbak.”

5 5

o =

3 2,

g ~

o =

> 3

5 @

> L

5

Q.

Q

5

3

2 3

s 7]

c s

]

> -

s W

(o

®

107

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun E/(ueq uednnbuad ‘e

Lampiran 10
Hasil Wawancara PKP
~Wawancara 1

) = . .
-Pewawancara : Rachma Nadia Nareswari

2PKP 15 : Ibu Melly
35 i
e x |
EP(%Nawancara : “Selamat siang Ibu Melly, saya Rachma mahasiswi Kwik Kian Gie
§S(ﬁaool of Business. Sebelumnya saya terima kasih atas ketersediaan waktu dan tempat
§u1§uk mempersﬂahkan saya wawancara. Jadi, kita mulai sesi wawancaranya ya bu.”
=]
“PKP j 1 “ Oke.”
c g -
oPewawancara : “Kapan perusahaan mulai menerapkan aplikasi e-faktur dalam
gngéﬁerbitkan faktur pajak?”
§P|§P ; : “Karena kita domisili Jakarta, sesuai peraturan berarti saya lupa kalau
cgak diduni Juli 2015.”
SPewawancara  : “Berarti setara dengan Jawa dan Bali ya bu?”
%PKP Y : “Ya, Jawa dan Bali.”
gPewaWancara : “Selanjutnya, apa yang perlu dipersiapkan perusahaan atau PKP untuk
= I
©membgat e-faktur?”
SPKP ‘ : “Pertama, kalau saya ga salah yang pasti pembayaran pajak 3 (tiga)

=~

Qibulan terakhir karena untuk Nomor Seri Faktur Pajak. Abis itu kita nyiapin buat
iPermintaan Elektronik, si penandatangan yang sebelum-sebelumnya pakai tanda tangan

Zdan kita disini pakai Direkturnya bukan Direktur Utama. Kita siapin surat izin SUK, Surat

D

Elzin Pendirian Perusahaannya, Tanda Pendiriannya, akta atau kartu keluarga si

=

%penandatangan tersebut, KTP dan pasfoto yang bersangkutan disini Direkturnya juga harus

c

—datang;langsung kesana. Jadi setelah kita kesana dapat Sertifikat Elektronik itu, kita bisa

(¢]

“downi@ad aplikasi e-faktur, yaa sertifikat elektroniknya jadi buat kita applied di browser

kita dan baru bisa.”

Pewawancara : “Selanjutnya?”
PKP : “Ya, selanjutnya langsung pembuatan faktur pajaknya.”
Pewawancara : “Tanggapan perusahaan khusunya bagian Pajak seperti Ibu terhadap

aplikdsi e-faktur bagaimana?”
PKP & : “Pertama kali, karena satu tiba-tiba Jawa dan Bali semua di waktu yang
bersamaan harus mempunyai e-faktur, pasti sistemnya pertama kali kurang baik, down

dulu lah ke downloadnya susah, pengaplikasiannya susah. Toh dulu konsultan-konsultan
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pajak belum banyak yang belajar, jadi kursus tentang e-faktur juga masih jarang. Jadi
untuk nanya-nanya ini gimana ini gimana masih agak lama. Tapi pada proses berjalannya,
_e-faktur jelas memudahkan. Kenapa saya bilang memudahkan? Sekarang kaya gini, di
ge-faktu} harus ada sistem buat Nomor Seri Faktur Pajak harus tercatat. Kalau
gsebelum-sebelumnya Nomor Seri Faktur Pajak kan random ya, gak satu, dua, tiga wajar.
oDi-e-faktur kita salah ketik Nomor Seri Faktur Pajak, sudah pasti ditolak duluan oleh

=~

—sistemaltu yang mudahin kita. Trus dapat faktur pajak masukan kita juga gausah ribet-ribet

o

nbuaw

—

@,baf'_éget meriksanya, karena barcode itu keluar secara e-faktur itu di approve. Kelebihannya

Q

%k@a gitu, cuma di awal karena belum semua paham, belum semua mengerti, jelas itu
5

5
?ﬁrﬁgsalah ya nyari sumbernya gimana sih, gitu.”
= =
)

gPéNawancara : “Hmm.. itu kan tadi Ibu bilang sumbernya kurang didapat gitu ya bu?
gﬁggaka’h tidak diadakan sosialisasi dari KPP setempat tenpat perusahaan terdaftar?”

ng 7 : “Ok. Waktu itu ada sosialisasi, tapi kan pada saat itu sosialisasi kita
;:)mﬁsih ngawang-ngawang deh, kaya apa sih e-faktur. Mereka hanya memberikan slide

0

sshow, sedangkan pas saat pake-nya gimana, prakteknya gimana kita kan juga rada bingung
gya. Masalah paling gampang gini deh, faktur pajak penggantian gimana caranya bikin
Spembuatannya, gimana cara perundang-undangannya gimana. Faktur pajak penggantian,

élet say-'mbak bikin diakhir Juni. Mbak bikin sekarang faktur pajak penggantian, secara

—

Ssistemcdia pasti bikin di tanggal ini. Tapi secara undang-undang gimana nih, ngikutin

=~

iitanggal sebelumnya atau tanggal yang baru. Muncul-muncul pertanyaan kaya gitu. Tapi

guntungnya setelah berjalan, muncul tuh kursus-kursus untuk kaya gitu yang bisa diikutin,
Zkalau=gak kita bisa kring pajak. Untungnya mereka, Dirjen Pajak bikin suatu subbab yang
gsistemhya khusus e-faktur jadi dikit-dikit Kita bisa telfon mereka”

=

%Pewawancara : “Berarti tanpa harus datang, bisa lewat telfon?”

§3KP ' : “ Iya, kring pajak 151200.”

%Pewawancara : “Lebih efisien ya bu, jadi kalau ada kendala apa-apa langsung bsia
telfons
PKP : “Yaa, walaupun logikanya satu Indonesia telfon ke kring pajak agak

sulit. dhapi bagi saya, kalau perusahaannya ga punya konsultan pajak akan lebih mudah
dengan menelfon kring pajak buat saya pribadi. Karena kalau kita minta disambungkan
dengan:bagian tersebut yaa lebih mudah juga, karena mereka menjelaskannya juga jelas.
Kalau_ga kita bisa menghubungi ke, kaya waktu kemarin perusahaan ini ada permasalahan
dengaf e-fakturnya. Kita bisa nelfon langsung ke KPP-nya ga perlu ke kring pajak, bahkan

saya «gdatangi langsung ke KPP ada satu departemen khusus membidangi tentang
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permasalah e-faktur. Buat saya e-faktur, e-biling, pokoknya sistem yang online gitu
mempermudah banget ya.”
_Pewawancara  : “Selanjutnya, adakah perbedaan atau perubahan yang signifikan antara
mgfaktur i)aj ak elektronik dengan faktur pajak manual ?”

PKP & : “Ok, faktur pajak elektronik dan manual. Oke sistem disini yang bikin

uaw hueu

inyoicé:orang bagian AR, bagian pajak hanya bikin faktur pajak. Dulunya yang bikin

=~

agtur pajak bagian AR, dua-duanya diserahkan ke meraka dan tinggal si orang pajak yang

sd_wﬁ

9

Dmméﬂglnput Sekarang ini kalau dari secara sistem ya pasti si orang pajaknya yaa, ini

e

gd@erusahaan yaa kita ngomongya, si orang pajak ngebikin juga, ngeinput juga berarti.

%K%au puat saya pribadi, hmm saya lebih senang ke e-faktur. Kenapa, masalah kesalahan

c

@aﬁag dibikin saat buat faktur pajak itu lebih minim, mba. Buat saya dalam artian lebih

C 3

§m®im salah nomor atau salah tanggal atau salah yang lain lebih kita minim. Coba mba

§m§<|r deh, bisa aja kan kalau salah tanggal diapprove sama e-faktur. Salah nama JKP nya,
Eblsa aja di approve atau salah angka. Disini mau ga mau buat saya pribadi, karena saya
gyang input, saya jadi lebih berhati-hati karena proses bikin penggantian, proses masalah
ge-faktur harus terurus karena sudah ter-upload , walaupun penggantinya gampang tapi kan

Q

Sbikin masalah. Itu kalau pembuatannya, kalau masalah kita dapat faktur pajak masukan,
ébuat saya pribadi saya lebih tenang kali ya. Pertama, ga ada lagi nih yang fiktif-fiktif
Skarenackita tahu nomor yang mereka dapat ga mungkin bohongan. Dulu-dulunya sebelum

Qie-faktur, bukannya saya nuduh ada perusahaan bandel atau ga, tapi mungkin aja ada
gperusahaan yang bandel mereka bikin random dong nomor tersebut. Kita ga tahu itu benar
%’atau gak nya. Tapi disini mereka ga bisa bikin random, karena kalaupun nomor itu salah,
gkita ngetiknya salah aja udah pasti ditolak, itu satu dan karena sudah ada barcode secara ga
%Iangsung yang mereka bikin udah jujur, ga ada lagi perusahaan fiktif, JKP fiktif atau

c

Sgimana-gimananya. Jadi buat saya adanya e-faktu jelas lebih aman dan menguntungkan
gjuga dihbuat saya.”

Pewawancara : “Tadi kan keuntungannya bu, kalau kendala yang dirasakan karena
e-faktyr ini gimana bu dan cara pennyelesaiannya seperti apa?”

PKP : “Waktu download pertama, karena ini Jawa dan Bali semua langsung
random, jadi agak lebih lambat downloadnya, masalah ini kan pajak dari awal dulu
pertaa kali faktur pajak standar, abis itu faktur pajak manual itu udah jeda waktu yang
lama dari faktur pajak standar ke faktur pajak manual. Kita pake faktur pajak manual dari
jamanssaya kuliah 2004-an itu masih faktur pajak manual, sekarang tiba-tiba baru.

Mungkin orang yang terbiasa pake yang dulu-dulu, perubahan nih mereka harus belajar
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lagi. Kedua, yang saya bilang tadi masalah satu daerah satu Indonesia eh sorry waktu

awal-awal Jawa dan Bali aja mereka udah harus usaha buat nge-download blabla. Ada satu
~masa faktur pajak itu kita harus update, jadi sistemnya itu mereka berhentikan kalo ga
;gsalah 2015 atau 2016. Yaudah kita harus update dan proses updatenya itu susahnya bukan
gmain, Karena sekali lagi satu Jawa Bali harus mendownload aplikasi tersebut. Ya oke kita
%mg’sm bisa esok-esok lagi, cuman kan setiap perusahaan ada invoice-invoice yang harus
Stebtap dikirim, nah kendalanya disitu kalau semua harus update, jelas sistemnya lagi-lagi

Qéil dan rusak dari sistem. Saya rasa kendala selanjutnya balik lagi ke perusahaannya,

quas di

uelb

mke(igau perusahaan sistem internetnya kurang bagus, bikin lambat sendiri ya. Sedangkan
%fagtur pajak yang memunculkan barcode itu kan harus diupload, proses pengupload-an
“tefsebi@ butuh internet yang kuat. Kalau internetnya kurang baik, ya jelas memperlambat,

C 3

Q(éiau buat saya sih kendalanya disitu.

gPéNawéncara : “Kalau tadi yang adanya update di tahun 2016 kalau tidak salah, itu
;:)daompaknya gimana bu? Ngedownnya berapa hari dan dampaknya terhadap perusahaan apa
gbu? Apakah transaksinya menjadi terganggu?”’

gP KP & : “Kalau masalah prosesnya saya lupa, cuma kalau ga salah itu hari Senin.
%Perusahaan ini baru selesai mengupdate hari Rabu. Permasalahan signifikannya sih
nijelasnya kita ga bisa terbitin faktur pajak, cuma disitu untungnya lawan transaksi Kita juga
Sbanyakndi Jawa dan Bali jadi kita bisa menjelaskan dan mereka juga mengalami hal yang
gsama pastinya. Kita menjelaskan ini kita proses update, sistemnya dari kantor pajak rusak
%;jadi kita belum bisa update, jadi mereka mengerti baru bisa menerima invoice saja dan
%faktUFpajak menyusul. Karena faktur pajak yang sekarang modelnya tidak ada tanda
%angaﬁrbasah, kita bisa mengirimnya via email jadi mereka cetak sendiri. Sebenarnya itu ga

Q
~ada masalah, cuma untungnya saat itu satu Jawa Bali butuh update jadi semuanya rusak.”

c

“PewaWancara  : “Bu, kalau tadi kan kendala dalam teknis. Kalau di lapangannya seperti
%adakah'keterlambatan perusahaan ini untuk mendapatkan faktur pajak dari perusahaan
lawan®”

PKP : “Ok, kalau disini sih kita tepatnya antara Bagian Keuangan dan
penertMaan invoice kita menegaskan bahwa terima invoice kalau dokumennya sudah
lengkap, berarti disitu includenya faktur pajak. Jadi selama supplier kita memberikan
invoicenya tidak lengkap maksudnya faktur pajaknya tidak ada, kita tidak bisa terima
invoicenya. Kita kan gatau perusahaan lain, cuma disini memang memperjelasnya kalau
semuazsudah lengkap satu dokumen tersebut (invoice, kwitansi, faktur pajak, surat jalan

dan yang lain) kita baru bisa terima invoice mereka, kecuali faktur pajak pengganti ya.
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Kalau faktur pajak pengganti kita bisa minta, gampang. Tapi kalau misal ada kesalahan pas
pemeriksaan, oke bisa ada dispensasi bisa ada pengganti. Penggantinya kita bisa di-email
_atau gimana.
goean\;ancara : “Selanjutnya, seberapa besar pengaruh aplikasi e-faktur terhadap
elapotan SPT Masa PPN bu?”

u_eULu %JEJ
3

: “Kalau buat saya pribadi, proses penginputan faktur pajak keluaran

nb
«fw

jadi lebih mudah dibanding sebelum e-faktur. Kenapa saya bilang mempermudah,

18eid

da dalunya sistem yang saya bilang faktur pajak tugasnya AR, tugasnya orang pajak

%“

mé glnput. Menginput buat saya resiko kesalahan besar, sedangkan kalau sekarang Kita

nZun

in Kita termasuk input, jelaslah kita periksa. Human error itu kan ada ya mba, jadi

18s ne&_e umﬁe%s di

okesalaBannya itu dikecilkan. Untuk faktur pajak masukan buat saya lebih menguntungkan

%u

, kéhapa karena pemberitaan atas faktur pajak masukan agak lebih sedikit, karena kita

in dia udah punya barcode nya. Jadi kita tidak terlalu periksa gimana-gimana, tinggal

e/§J<e>1 40N
-HuSpurfobu

cnilainyg sama ga dengan invoice. Terus sisanya penginputan jelas lebih mudah dan buat

si|

ssaya pribadi mungkin secara umumnya ada keuntungan buat Pajak ya bukan buat
gperusahaan ini. Dengan adanya e-faktur, Nomor Seri Faktur Pajak, mau gamau setiap
%perusahaan bayar pajaknya pasti tepat waktu dengan asumsi seperti ini Nomor Faktur
éPajak Hu dijatahin kan ke setiap perusahaan tergantung pemakaiannya, nanti kalau nomor
gtersebut habis kita harus nunjukin bukti pembayaran 3 bulan terakhir, baru setelah itu kita

=~

~dapat nomor baru.
Q

gPewawancara : “Kalau disambungkan dengan syarat bukti pembayaran 3 bulan terakhir,

gapaka‘n dengan adanya e-faktur ini menurut Ibu dapat meningkatkan kepatuhan PKP bu?”

O

cPKP = : “Buat saya iya. Satu, masalah NSFP. Tidak semua perusahaan itu patuh

=

%pembayaran pajaknya, mungkin ada beberapa yang patuh ada beberapa yang bandel. Cuma

c

—dengdR’ sistem seperti ini membuat perusahaan yang bandel, setidaknya patuh untuk
gmembayar pajak. Bagaimana pun pemakaian mereka dijatahin, mereka harus bayar 3 bulan
terakhif. Lalu, sertifikat elektronik tersebut itu ada kadaluarsanya yaitu per 2 tahun. Jadi
perusghaan-perusahaan Jawa Bali sudah pasti mereka mengupdate lagi sistem itu di 2
tahunesetelahnya dan itu syaratnya mereka sudah harus lapor PPh Badan. Sistemnya dibuat
seperti’ini menjadikan Wajib Pajak mau gamau harus patuh ya.”

Pewawancara : “Hmm pertanyaan terkahir bu, adakah saran dan masukan terkait
aplikasi e-faktur?”

PKP = : “Saya pribadi si mungkin sarannya, agar semua Kantor Pajak dan

selurug. stafnya satu suara. Dalam artian seperti ini, kadang kita tanya tentang e-faktur,
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—
a

X

£

b

IAY

<

o

belum tentu orang yang dibalik layarnya nih kalau kita telfon kring pajak, kecuali kalau
bagia@hususnya ya. Kadang kita kan minta ke customer servicenya, belum tentu mereka
_satu suara, Jadi ada yang nyuruh a, ada nyuruh b. Sebelumnya, di sistem beberapa faktur

Q
gpajak ﬁi kantor ini hilang. Dalam artian gini, faktur pajak tersebut nomornya sudah

=

o} ©
Zterpakai. Misalkan perusahaan ini punya satu sampai lima nomor, tapi nomor dua dan tiga

%s@ah érpakai. Tapi pas kita cari nomor dua dan tiga tidak ada. Kita telfon kring pajak ada
~

«a X

éyegdg hilang a, ada yang billang b, kita telfon ke KPP kita bilangnya c. Nah jadi saya

%,pribadEmengharapkan satu bahwa Kantor Pajak dan seluruh stafnya satu suara. Jadi buat

Q

%sagta S;ﬁ’l ga negbingungin juga ya, sedangkan yang bikin sistem mereka dan kita yang

=)

%mécnerabkan. Tapi kan kita mesti punya tanda tanya tertentu karena banyak hal yang kita

@ktﬁtan@’.paham. Jadi saya mengharapkan mereka satu suara agar yang menerapkan juga
S3 3
ggaglpagg kalau ada pertanyaan.”

-]

o Q . .
EP@vavwancara : “Oke, cukup untuk wawancaranya bu. Saya terima kasih atas waktu Ibu
o 5

cMelly.cSelamat siang bu.”
f— -

n

PKP &  “Iyaa.”
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Wawancara 2

Pewawancara : Rachma Nadia Nareswari

PKP 2+ - Ibu Muri

o &

§Pewavyancara : “Bagaimana tanggapan Ibu terhadap penerapan aplikasi e-faktur?
%Agakah terdapat hambatan yang Ibu hadapi selama penerapan e-faktur tersebut?”

EPL%P : “Tidak memungkinkan adalah bagi yang awam saja dengan penggunaan
@,apgjkasi. Jadi ada beberapa trouble yang mereka selalu temukan, mungkin pada saat
%mgj’eka, mohon maaf tidak semua direktur perusahaan itu mampu meng-upgrade
ék%npu;ernya dengan menggunakan aplikasi ini. Pada saat mereka menggunakan aplikasi
?ng méreka ketemu adanya trouble misalnya iptek. Nah mereka harus mempelajari.

§Aﬁabila mereka menemukan kendala, mungkin pada prinsipnya kan mereka punya
gkéyawan ya tapi ada juga beberapa pengusaha-pengusaha itu yang karyawannya juga
gmgmiliki keterbatasan. Kalau masukan saya si e-faktur ini memudahkan tapi ada beberapa

shal yang memang harus dicapai dengan dari segi pencapaian sosialisasinya, karena

—

“kadang-kadang tidak diserap maksimal oleh penggunanya sendiri sehingga mereka perlu

=
%bolak-balik. Tapi kalau saya sarankan e-faktur ini sebenarnya penyempurnaannya saja ya.
éPewawancara : “Kalau kendalanya sendiri yang ibu rasakan dengan penerapan ini
gseperti apa ?”

gPKP : “Kalau kendalanya, ya itu tadi apabila ada trouble. Sebenarnya saya

gsendiri kan punya karyawan juga, otomatis saya juga harus banyak belajar untuk
Zkedepannya gimana. Nah kendala-kendala itu terkadang kita tidak bisa langsung akses by
%elfon%jadi harus datang langsung biar jelas. Tapi tidak terlalu berarti ya kendalanya untuk

=

%yang datang itu hanya butuh waktu yang tepat saja bertemu pihak KPP.

n

-Pewa@lancara  : “Kalau untuk yang datang langsung, biasanya kendalanya seperti apa
bu?”
PKP & . “Kita kadang-kadang tidak teraksesnya data ke pusat mungkin karena

pusat=lagi ada mohon maaf ya saya kan gatau troublenya. Pernah sih ada kendala yang
ngarafnya nge-hang di jaringannya itu lagi ada trouble, ada pembetulan atau ada perbaikan
atau atla penyempurnaan kita kan gatau. Paling itu saja, saya yakin dari sisi apapun
pekerjgan yang menggunakan media atau yang tidak menggunakan media itu pasti
mempunyai kelemahan-kelemahannya. Nah tinggal kelemahannya kita antisipasi untuk
bagaimana kita menyikapinya. Kedepannya, ada hal-hal yang menjadikan kendala yaitu

knowledge, knowledge pengguna sendiri. Karena pengguna sendiri terkadang tidak punya
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bekal untuk itu. Jadi memang saran saya, karena knowledge-nya tidak maksimal, setiap
pengguna itu tidak sama artinya dalam bentuk sosialisasi memang saya pikir KPP sendiri

_dari pihak Pajak sendiri sudah ada sosialisasi itu, cuma dilihat dari pihak pengusahanya

gmungI{in orangnya berhalangan atau saya gatau yaa. Tapi yang saya garis bawahi disini

=

éadalah,knowledge pengguna e-faktur itu sendiri belum maksimal, sehingga banyak hal

%y@g mereka keluh-kesahkan yang misalkan kok jadi ribet ya, padahal pada prinsipnya

%krbibwledge itu tadi. Pengetahuan untuk hal-hal yang secara detail emang bisa dipelajari di

@,a@kasi itu sendiri. Tapi tidak semua orang....hmmm

§P§Nawancara : “Mampu memahami dengan membaca aja gitu ya bu?”
5 I%P : “He-eh, jadi mereka ini gimana ya kok ini jadi begini ini jadi begini. Itu
ﬁsafg’a miungkin yang saya kasih tambahan dalam bentuk sosialisasinya itu mungkin

tuaya terbatas dan Kantor Pajak welcome saja kalau saya lihat untuk menampung

g

u

Q)

Qse@ala apa hal-hal yang berkaitan dengan kesulitan para pengguna e-faktur. Bagaimana
gcéoranya dengan e-faktur ini gak menjadikan hal-hal yang lebih buruk lagi kedepannya gitu.

SMaksud saya gini, dengan terbatasnya knowledge seseorang akhirnya dia tidak melakukan
gapa-apa dengan usahanya gitu. Artinya udah deh males ah usaha berkaitan dengan pajak.

—Kan Kita tidak ingin menimbulkan hal seperti itu.

=)

oPewawfancara  : “Karena kan yang saya tahu tujuan e-faktur itu untuk memudahkan,
Smemberikan keamanan dan kenyamanan gitu ya bu.”

=a

QiPKP : “Iyaa, orientasinya seperti itu. Karena setau saya untuk sosialisasi itu

gada deadlinenya. Maksud saya gini, mereka sudah punya program-program waktu secara
gtertuli? gitu ya, tertera bahwa oh ada sosialisasi dari tanggal sekian sampai dengan tanggal
Ssekiaf: Bagi yang pada saat itu mendaftar e-faktur, mereka langsung bisa ikut

=

%sosialisasinya. Tapi bagi para pengguna yang newcomers mereka yang eh gimina ya

Spakeriya, harus gimana ya kalau trouble seperti ini. Mungkin ya mereka bisa mencoba
guntuk fhenghubungi Kantor Pajak tapi itu tidak bisa semudah juga untuk bisa langsung
teratasi, misal karena jalur sibuk.

Pewawancara : “Menurut Ibu,

PKP : “Kalau dari segi DJP sendiri, memang ini sangat menguntungkan bagi
pengguna-pengguna yang nakal. Kalau saya ambil kesimpulannya gini, ini me-minimize
untuk=pengguna-pengguna yang nakal dengan pajak fiktif, tapi untuk saya juga gatau ya
hater-hater yang canggih menggunakan penyalahgunaan ini tapi prinsipnya sudah
memifiimize apa yang sering terjadi diluaran sana. Karena e-faktur ini kalau saya pelajari

sangatgmengurangi bentuk-bentuk penyalahgunaan yang digunakan oleh orang-orang yang
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 tidak bertanggungjawab. Tapi kalau untuk dari sisi lainnya kalau orang mau berbuat nakal,

apa saja ‘bisa terjadi. Kalau untuk saya oranga awam menyikapi ini memang sudah teratasi
-untuk faktur pajak fiktif, tapi kalau dari sisi berikutnya penyempurnaan lagi kedepannya

%tu adafbeberapa keluhan dari pengguna e-faktur adalah mesti report juga.

éPewa\)\lancara : “Report itu dalam arti bagaimana bu?”’

%P%P = : “Jadi gini kita menggunakan e-faktur sudah terkoneksi pajak kita
«a X

Emi%alnya bulan ini pengguna e-faktur ada lima faktur atau tidak sama sekali, atau sepuluh
° g

<)

Oba%kan ‘duapuluh atau ratusan dan ribuan. Artinya yang membuat kendala kami itu kami

pbe

ahéus Jne-report tiap bulannya untuk datang sebagai laporan. Terkadang bagi kami

u
n

o 2 (= . . . .. ..
Hnﬁésalnya ada yang menggunakan pajak nomor sekian, misalnya titik-titik nomor satu ,

Ep@a saat kita menggunakan faktur itu, PPN nya itu mereka yang bayar. Pada saat
§pe“@debetan tersebut, kami kan bulan depan harus report pajak tapi agak sulit kami

e

ﬁmﬁmiri:ta oleh pihak tertentu itu saya katakan tidak langsung ontime pada bulannya. Jadi

=]

ek

gki?a méksimalkan itu, jadi itu saja sisis tidak praktisnya dari sisi itu ya. Kenapa tidak dibuat

S|

5autom§ticly bahwa misalnya mereka sudah bayar otomatis masuk ke perusahaan saya. Tapi

%itu sayé gatau apakah program itu sudah berlangsung seperti itu apa belum, saya belum tau

Q

gkarena{ 5aya orang awam tadi. Cukup itu saja.

-]
0

gPewaWancara : “Iya, cukup itu saja bu wawancaranya. Terima kasih atas waktunya, Ibu

e . 9
3Mur1.’f :
=

O

“PKP : “Iya sama-sama.”

:Jaquins ueyingaAuaw uep
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=
QF’

Wawancara 3

Pewag@ncara : Rachma Nadia Nareswari

_PKP 3+ : Bapak Ahmad

o Q

= ~

éPewav_gancara : “Kapan bapak mulai menerapkan aplikasi e-faktur ini pak ?”
%P%P § : “Hmm 2 tahun yang lalu. Berakhir kemarin 28 Juli.”

Qa X ~

E'P@‘lav@ cara : “Oh sekarang lagi memperpanjang ya pak?”

n 3 x 13 2

g_PI%P A : “Iya.

: “Kalau boleh tau pak, apa yang harus dipersiapkan untuk awal mulai

uelb
é

n
)

B
5
)
QD
=
QD

o 2o
gmﬁcnergpkan e-faktur ?7”

EP@P é : “Dokumennya, akta perusahaan, NPWP, Surat Keterangan Terdaftar
%Pa‘iak §_‘ama KTP Direktur, NPWP Direktur, NPWP perusahaan, SPT Tahunan terakhir
§2@6 untuk memperpanjang asli dan fotokopi.”

gPemwav?ancara : “Tanggapan Bapak sebagai direktur dengan adanya aplikasi e-faktur ini
gapa Pa% 7

gP KP 5 : “Hmm untuk mempermudah. Untuk mempermudah aja gitu.”
%Pewav%ncara : “Apakah diadakan sosialisasi dari KPP Pratama Jakarta Senen ini waktu
éawal pgnerapan e-faktur ?”

EP KP Z\ : “Iya diadakan, sebelum kita bikin e-faktur.”

gPewav%mcara : “Menurut Bapak, apakah dengan diadakannya sosialisasi seperti itu
gdapat membantu ?”

%P KP g : “Membantu jadi lebih gampang dan mudah.”

gPewaﬁancara : “Apa perbedaan atau perubahan yang signifikan dengan adanya faktur

[ =
ipaj akfalektronik ini seperti apa Pak ?”

KP : “Untuk mempermudah aja. Dulu kan manual kita pakai nomor, sekarang

)

“kita t@gal upload langsung timbul nomornya.”
Pewawancara : “Kalau kendala yang Bapak rasakan selama dua tahun penerapan
aplikgi e-faktur ini apa Pak ?”
PKP :o: : “Hmm kendala si gak ada. Dulu kita gatau nih bikin e-faktur gimana,
tapi sgelah kita tau ya jadi gampang.”
Pewawancara : “Kalau saya tanya ke beberapa PKP lain, kendalanya itu masalah

internet. Kalau menurut bapak gimana ?”

T
A
©
M

: “Oh internet, kalau sekarang sih lancar aja karna sudah proses jalan.”
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